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Respon Pemberian Pupuk Kandang Sapi Dan Super Bokasi Aos
Amino Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Bawang Merah (Allium

ascanicum L.)

Response Giving Fertilizer Cow And Super Bocal Aos Amino Against
The Growth And Production of Red Onion (Allium ascanicum L.)Rohima Nasution, Erwin Pane, dan GusmeizalFakultas Pertanian, Universitas Medan Area, Indonesia*Corresponding author: E-mail: rohimaumafp@gmail.com

AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemberian pupuk Kandang Sapi dan Super BokasiAOS Amino memberikan respon yang baik terhadap pertumbuhan dan produksi  bawang merah.Penelitian dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area yang berlokasi dijalan Kolam No.1 Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan. Penelitian ini di laksanakan mulai bulanjuni  sampai dengan Agustus 2014, mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, dengandua ulangan, 16 kombinasi sehingga didapat 32 plot tanaman dari seluruh kombinasi dan ulangan.Faktor pertama yang diuji adalah pupuk kandang sapi yaitu K0 = tanpa pupuk kandang sapi, K1 =mengunakan pupuk dengan dosis 200 gram /plot, K2 = mengunakan pupuk kandang sapi 400gram/plot, K3= mengunakan pupuk kandang sapi dengan dosis 600 gram /plot. Faktor kedua yang diujiadalah Super Bokasi AOS Amino yaitu A0 = Tanpa mengunakan AOS Amino, A1= mengunakan AOSAmino (1,875 ml/l air), A2 =  mengunakan AOS Amino (3,75 ml/l air), A3= mengunakan AOS Amino(5,625 ml/l air). Hasil  penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang sapi  dan AOS Aminoperpengaruh nyata pada pengamatan bobot basah perplot dengan nilai F-hitung 4,13 pada perlakuanAOS Amino dan tidak perpengaruh nyata pada parameter lainya, dan hasil rata bobot umbi perplotmenunjukan hasil yang tinggi pada perlakuan  A3 (5,625 ml/l air).
Kata Kunci: Pupuk Kandang Sapi, Super Bokasi AOS Amino, Bawang Merah

Abstract
This study aims to determine whether the application of Kandang Sapi fertilizer and Super Bokasi AOS
Amino provide a good response to the growth and production of shallots. The research was conducted in
experimental garden of Agriculture Faculty of University of Medan Area, located at Medan No.1 Pond
Street, Percut Sei Tuan District. This research was conducted from June to August 2014, using Factorial
Randomized Block Design (RAK), with two replications, 16 combinations so that 32 plots of plants from all
combinations and replications were obtained. The first factor tested was cow manure that is K0 = without
cow manure, K1 = using fertilizer with dose 200 gram / plot, K2 = using cow manure 400 gram / plot, K3 =
using cow dung manure with dose 600 gram / plot . The second factor tested is Super Bokasi AOS Amino
that is A0 = Without using AOS Amino, A1 = using AOS Amino (1,875 ml / l water), A2 = using AOS Amino
(3.75 ml / l water), A3 = using AOS Amino (5,625 ml / l of water). The results showed that the application
of cow manure and AOS Amino significant effect on the observation of wet weight of the plot with F-count
value of 4.13 on the Amino AOS treatment and no significant effect on other parameters, and the average
yield of tuber bulbs showed a high result on the treatment A3 (5,625 ml / l water).
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PENDAHULUANBawang merah (Allium AscalanicumL.) merupakan salah satu komoditisayuran unggulan yang sejak lama telahdiusahakan oleh petani secara intensif.Komoditi ini juga merupakan sumberpendapatan dan kesempatan kerja yangmemberikan kotribusi cukup tinggiterhadap perkembangan ekonomi wilayah.Karena memiliki nilai ekonomis tinggi,maka pengusaha bawang merah telahmenyebar hampir di semua propinsiIndonesia. Meskipun minat petani cukupkuat, namun dalam prosespengusahaannya masih ditemui berbagaikendala, baik kendala yang bersifat teknismaupun ekonomis (Sumarni dan Hidayat,2005 dalam http//www.capter.I(1).pdf-adobe-Reader).Bawang merah mempunyai nilai giziyang cukup tinggi. Di Indonesia tanamanbawang merah telah lama diusahakan olehpetani sebagai usaha tani yang bersifatkomersial untuk memenuhi kebutuhanpasar yang cukup besar. Hal inimerupakan suatu indikasi bawang merahberada pada posisi yang strategis dalambeberapa aspek (Nur dan Thohari 2005
dalam http//www.I(1).pdf-adobe-Reader).Banyaknya manfaat yang dapatdiambil dari bawang merah dan tingginyanilai ekonomi yang dimiliki sayuran ini,membuat para petani di berbagai daerahtertarik untuk membudidayakannya.Mengingat saat ini kebutuhan pasar akanbawang merah semakin meningkat tajam,seiring dengan pelaku bisnis makananyang tersebar diberbagai daerah. Kondisiini terjadi karena bawang merah seringdimanfaatkan masyarakat untuk bahanbaku pembuatan bumbu masakan dan

menjadi bahan utama proses pembuatanbawang goreng yang sering digunakansebagai pelengkap berbagai menu kuliner(http//jurnalisasi.com/2014/01/09).Produksi bawang merah SumateraUtara pada tahun 2010 Menurut Dinaspertanian yang dikutip dari BadanStatistik (2012) adalah 9.413 Ton,sedangkan kebutuhan konsumsi bawangmerah untuk daerah Sumatera Utaramasih jauh dibawah kebutuhan yangdiharapkan. Oleh karena itu, untukmemenuhi kebutuhan bawang merah,maka dilakukan impor dari luar negeri.Rendahnya produksi tersebut salahsatunya dikarenakan belum optimalnyasistem kultur teknis dalam budidaya(Badan Pusat Statistik, 2012 dalam http//www.capter.I(10).pdf-adobe-reader).Untuk mencukupi kebutuhankonsumsi negara Indonesia, khususnyaSumatera Utara dilakukan  peningkatanproduksi bawang merah yaitu denganmemperbaiki kultur teknis, ekstensifikasidan intensifikasi dalam budidaya  bawangmerah.Saat ini petani lebih cenderungmemilih menggunakan pupuk kimia daripada pupuk organik. Hal ini dikarenakankandungan pupuk kimia lebih tinggisehingga pengaruhnya lebih cepat terlihat,sedangkan pupuk organik pengaruhnyalebih lambat. Sehingga membuat petanilebih memilih menggunkan pupuk kimia(Isroi 2007 dalam http// capter. I. (1) pdf.adobe.reader).Usaha pertaniaan yangmengandalkan bahan kimia seperti pupukanorganik dan pestisida kimiawi yangtelah banyak dilakukan pada masa laludan bekelanjutan hingga ke masa sekarangtelah banyak menimbulkan dampak
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negatif yang merugikan, tidak hanyaterhadap manusia tetapi juga terhadaplingkungan dan makhluk hidup. Dampaknegatif lain yang dapat ditimbulkan olehpertanian kimiawi adalah tercemarnyaproduk-produk pertanian oleh bahan–bahan kimia yang selanjutnya akanberdampak buruk terhadap kesehatan.Menyadari akan hal tersebut makadiperlukan usaha untuk meniadakan ataupaling tidak mengurangi cemaran bahankimia kedalam tubuh manusia danlingkungan. Sesuatu yang sulit dilakukanuntuk kembali ke sistem bertani secaraalami pada keadan penduduk berlimpahdan kepemilikan lahan yang sempit. Olehkarena itu diperlukan sistem pertanianalternatif yang bersifat berkelanjutan danakrab lingkungan (Lestari.AP, Sarma S,dan Elly Indraswari. 2010).Kondisi ini mendorong petaniuntuk menggunakan pupuk organik.pupuk organik adalah  pupuk yangsebagian besar atau seluruhnya terdiridari atas bahan organik yang berasal daritanaman dan hewan yang telah melaluiproses rekayasa, dapat berupa padat ataucair yang digunakan mensuplai bahanorganik untuk memperbaiki sifat fisik,kimia, dan biologi tanah(http//balittanah.litbang.go.id).Pemberian Pupuk kandang sapimemberikan pengaruh positif  terhadapsifat fisik dan kimiawi tanah, mendorongkehidupan (perkembangan) jasad renik.Pupuk kandang mempunyai kemampuanmengubah berbagai faktor dalam tanah,sehingga menjadi faktor yang menjaminkesuburan tanah, (Sutedjo.M.M,2008).Pupuk kandang sapi merupakan pupukdingin oleh karena itu pupuk inidigunakan  sebagai pupuk dasar yang akan

digunakan dalam budidaya bawang merahkarena pupuk kandang sapi merupakanpupuk padat yang banyak mengandung airdan lendir. Dalam keadaan demikian tidakboleh langsung digunakan, harusdilakukan pengomposan sebelumnya agarpupuk kandang sapi ini benar-benarmatang dan menjadi pupuk dingin.Pengomposan dilakukan denganmenggunakan riyasidecs. Riyansidecberfungsi mempercepat prosespengomposan kotoran sapi agar pupukkandang menjadi pupuk dingin yang siapdi aplikasikan kelapangan.Selain pupuk kandang sapi, SuperBokasi AOS Amino digunakan  sebagaipupuk untuk budidaya bawang merah.Super Bokasi AOS Amino dapatmemperbaiki kerusakan tanah.  Pupukorganik Super Bokasi AOS Amino adalahdiproses dari bahan-bahan organik secaraEnzimatis. AOS Amino mengandung Unsurhara makro dan mikro, 19 Asam Amino,ZPT, dan Mikrobia. AOS Amino juga dapatmemperbaiki pertumbuhan  pada sayuran,buah-buahan, bunga, biji-bijian, ternak,budidaya ikan dan tanaman perkebunan(Farm Produksi AOS).
METODE PENELITIANBahan-bahan yang akan digunakandalam penelitian ini adalah bibit Bawangmerah (Umbi bawang merah) varietasTrisula, pupuk kandang Sapi, Super BokasiAOS Amino.Alat-alat yang digunakan dalampenelitian ini adalah  cangkul, benang/taliplastik, meteran, timbangan, gembor,kayu/tugal dan alat-alat tulis.Metode yang digunakan dalampeneliti ini adalah Rancangan Acak
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Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiridari 2 faktor, yaitu:Pupuk kandang sapi dengan notasi(K) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu:K0: Tanpa pupuk kandang Sapi (Kontrol)K1: Pemberian pukan Sapi dosis 200 g/plotK2: Pemberian pukan Sapi dosis 400 g/plotK3: Pemberian pukan Sapi dosis 600 g/plotFaktor kedua adalah Super BokasiAOS Amino, Notasi (A) yang terdiri dari 4taraf perlakuan yaitu:A0: Tanpa pemberian AOS AmoinoA1: Pemberian AOS Amino konsentrasi1,875 ml/l airA2: Pemberian AOS Amino konsentrasi3,75 ml/l airA3: Pemberian AOS Amino konsentrasi5,625 ml/l airPenelitian ini diulang  sebanyak 2kali dengan ketentuan sebagai berikut :jumlah ulangan = 2 ulanganjumlah plot percobaan = 32 plotjumlah tanaman per plot =  25 tanamanjumlah tan. sampel/plot = 4 sampelukuran plot = 100x100 cmjarak antar tanaman = 20 x 20 cmjarak antar plot = 30 cmjarak antar ulangan = 50 cmSelah data hasil penelitiandiperoleh maka akan dilakukan anailisisdata dengan menggunakan RancanganAcak Kelompok (RAK) Faktorial denganrumus:
Yijk = µo+⍴ᵢ + αj + βα + (αβ)jk + ЄᵢjkKeterangan:

Yijk = hasil pengamatan dari plotpercobaan yang mendapat perlakuanfaktor       ke I taraf ke-j dan faktor ke IItaraf ke-k serta ditempatkan di ulanganke-i.⃘ = Pengaruh nilai tengah (NT) / rata-rata umum

⍴i = Pengaruh kelompok ke-i
αj = Pengaruh faktor I taraf ke-j
βk = Pengaruh faktor II taraf ke-k
(αβ)jk = Pengaruh kombinasi perlakuanantara faktor I taraf ke-j dan faktor II tarafke-k
Єijk = Pengaruh galat akibat faktor I tarafke-j dan faktor II taraf ke-k yangditempatkan pada kelompok ke-i.Apabila hasil penelitian iniberpengaruh nyata, maka dilakukanpengujian lebih lanjut dengan uji jarakDunchan (Gomez dan Gomez 2005). Padapenelitian ini menggunakan parameterpenelitian yaitu : tinggi tanaman (cm),jumlah daun (helai), jumlah anakan persampel (umbi), lingkar umbi terbesar (cm)per rumpun, jumlah umbi per sampel(umbi), berat umbi basah per sampel ( g ),berat umbi kering dengan kriteria fisik persampel ( g ).Pelaksanaan PenelitianLarutkan Riyansidec sebanyak 200grkedalam 20 liter air yang telah dicampurdengan molases sebanyak 200 gr. Aduklarutan tersebut selama 1 jam kemudiandiamkan 2 jam setelah itu aduk lagi selama1 jam kemudian diamkan selama 1 malam.Siramkan larutan aktif RiyansidecBioactivator Kompos secara merata pada30 kg bimassa (Kotoran Sapi). Peramcampuran tersebut selama 5 – 15 hari danaduk 3 – 5 kali selama masa pemeramanSetelah kompos matang, biasditambahkan dengan mineral/unsur haralainnya dan Riyansidec BioactivatorCompost untuk memperkaya kualitaskompos. Campurkan semua bahan secaramerata dan aplikasikan pada tanah sesuaidengan jenis tanaman sebelumpenanaman dan selama pemeliharaan.
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Dalam pengomposan ini yangpertama kali dilakukan yaitupembuatan/penyediaan tempat kotoranSapi yang akan di komposkan beri alaspelastik untuk tempat kompos danpenutupnya. Kotoran Sapi yang telahdisediakan di letakkan pada hamparanterbuka kemudian di berikan riyansidecyang berfungsi untuk mempercepat prosespengomposan. Kompos adalah bahanorganik yang mengalami prosespenguraian (dekomposisi) secara biologisoleh mikroba-mikroba yang menghasilkanpupuk organic untuk menghasilkankualitas fisik, kimia dan biologi tanah.Pengomposan merupakan prosesdekomposisi bahan organik kompleksyang dilakukan oleh mikroorgaismesehingga menjadi bahan organiksederhana yang kemudian mengalamimineralisasi sehingga menjadi tersediadalam bentuk mineral yang dapat diserapoleh tanaman atau organism lain.Riyansidec mengandungmikroorganisme unggul yang mampumendekomposisi bahan organik komplekspada limbah padat kelapa sawit dengancepat dan sempurna. SedangkanRiyansigrow dapat digunakan untukmemperkaya dan meningkatkan kualitaskompos yang dihasilkan gunamemperbaiki kesuburan tanah di arealperkebunan kelapa sawit.Untuk persiapan media tanam yangpertama kali dilakukan adalahpembersihan lahan dari gulma/rumput,lalu pembuatan bedengan dengan caramencangkul tanah yaang telah dibersihkandari rumput/gulma, kemudian  lakukanpengukuran sesuai dengan metode yangtelah di tentukan. Bibit yang digunakanbawang merah varietas Trisula. Bawang

merah Trisula dapat dipanen umur 55 hst.Bibit yang ditanam sebelumnya telah diseleksi, yaitu tidak terserang hama danpenyakit, ukuran, bentuk dan warnanyaseragam. Sebelum ditanam kelapanganumbi bawang merah dipotong agar daunlebih mudah untuk keluar danpertumbuhannya lebih cepat. Penanamandilakukan dengan sangat hati-hati agarumbi tidak rusak. Umbi langsung diletakkan dalam lobang tanam dankemudian di tutup kembali dengan tanah.Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual dimulai 2  harisetelah tanam di hentikan sampai selesaiproses penjemuran setelah selesai dipanen. Untuk pengendalian hama danpenyakit pada tanaman bawang merahdigunakan pestisida nabati/buatan denganmenggunakan Dithane M-45. Pemberianpupuk cair dilakukan sesuai perlakuanpada umur 2 minggu setelah  tanamdengan interval pelakuan 1 x 10 hari dandi hentikan 1 minggu sebelum panen dilaksanakan.
HASIL DAN PEMBAHASANTinggi Tanaman (cm)Tinggi tanaman sangat dipengaruhioleh proses metabolisme dalam tubuhtanaman itu sendiri. Dalammelangsungkan aktivitas metabolismetersebut tanaman membutuhkan nutrisiyang diperoleh dari pemupukan baikmelalui media tanam maupun melaluidaun. Pertambahan tinggi tanamanmerupakan indikator pertumbuhanpertanaman normal. Pertumbuhan danpertambahan tinggi tanaman berkaitanerat dengan proses fotosintesis, yang akanmenghasilkan fotosintat yang digunakantanaman untuk proses pertumbuhanya
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(Sitompul dan Guritno, 1995 dalamMarliah dkk 2012).Pertumbuhan tanaman jugadipengaruhi oleh hormon yang dihasilkantanaman untuk mengatur pertumbuhan
seperti sitokinin dan auksin, sehinggaperpanjangan daun untuk mendapatcahaya membuat tinggi tanaman tidaknyata.  Menurut Garnner (1991).

Jumlah Daun (Helai)Menurut Sudartiningsih, Utami danPrasetya (2002) Nitrogen merupakanpenyusun dari semua protein dan asamnukleat. Tanaman yang cukup mendapatsuplai N akan membentuk helai daun yangluas dengan kandungan klorofil yangtinggi, sehingga tanaman dapatmenghasilkan asimilat dalam jumlahcukup untuk menopang pertumbuhanvegetatifnya. Jumlah dan Luas daunmerupakan permukaan yang luas yang

memungkinkan penangkapan cahaya danCO2 yang lebih efektif, sehingga lajufotosintesis meningkat. Hasil fotosintesisditranslokasikan kedaerah pemanfaatanvegetatif yaitu akar, batang, dan daun yangmempengaruhi pertumbuhan danperkembangan tanaman. Jumlah daun danluas daun berhubungan denganpembentukan anakan dan jumlah umbi(Wijaya, 2008).
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Jumlah AnakanDari Tabel 3 dapat dilihat bahwaperlakuan pupuk kandang sapi danperlakuan pupuk cair super bokasi AOSAmino berpengaruh tidak nyata terhadapjumlah anakan tanaman bawang merahpada semua umur pengamatan. Begitupula dengan interaksi antara keduaperlakuan tersebut berpengaruh tidaknyata terhadap jumlah anakan bawangmerah.Hal ini dikarenakan pertumbuhantunas juga berpengaruh dengan cahayamatahari. Cahaya matahri membuat

kegiatan potosintesis berjalan denganlancar dan fotosintat dapat digunakan olehtanaman. Hasil fotosintesisditranslokasikan kedaerah pemanfaatanvegetatif yaitu akar, batang, dan daun yangmempengaruhi pertumbuhan danperkembangan tanaman. Jumlah daun danluas daun berhubungan denganpembentukan anakan dan jumlah umbikemudian hal ini berpengaruh pada bobotsegar tanaman sehingga tanaman menjadilebih berkualiats (Elisabeth, dkk, 2010).

Lingkar Umbi Terbesar (cm) Per RumpunDari daftar sidik ragam padalampiran menunjukkan bahwa perlakuanpupuk kandang sapi berpengaruh tidaknyata terhadap lingkar umbi bawangmerah dan pupuk cair super bokasi AOSAmino berpengaruh tidak nyata terhadaplingkar umbi. Begitu pula dengan interaksiantara kedua perlakuan tersebutberpengaruh tidak nyata terhadap lingkarumbi bawang merah.Adjei Twum dalam (1980) Lana.W(2010) menyatakan bahwa pertumbuhanvegetatif tanaman bawang merah semakinbaik, maka peroses potosintesis juga

membuat hasil yang baik. Tercapainyaindeks luas daun pada perlakuan diameterumbi menyebabkan meningkatnyakemampuan tanaman untukmengintersepsi cahaya matahari dalamproses fotosintesis sehingga terbentukasimilat yang lebih banyak. Semakinbanyak asimilat yang mampu dihasilkanoleh tanaman, maka semakin meningkatjumlah deameter umbi. Namun padapenelitian ini kurangnya cahayadikarenakan tumbuh dibawah tegakanmembuat potosintesis yang terjadi dankondisi iklim dan cuaca yang tidak
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maksimal menjadikan diameter umbibawang merah tidak berbeda nyata.Jumlah Umbi Per Sampel (Umbi)Data pengamatan jumlah umbi persampel tanaman bawang merah disajikanpada Lampiran 104 dan daftar sidikragamnya disajikan pada Lampiran 107.Data hasil analisis sidik ragam bawangmerah akibat perlakuan pupuk kandangsapi dan pupuk cair super bokasi AOSamino dapat dilihat Pada Lampiran.Dari daftar sidik ragam padalampiran menunjukkan bahwa perlakuanpupuk kandang sapi berpengaruh tidaknyata terhadap jumlah umbi tanamanbawang merah dan pada perlakuan pupukcair super bokasi AOS Amino berpengaruhtidak nyata terhadap jumlah umbitanaman bawang merah. Begitu puladengan interaksi antara kedua perlakuantersebut berpengaruh tidak nyataterhadap jumlah umbi bawang merah.Hal ini dikarenakan Ketersedianunsur hara Nitrogen dan fosfat dalamtanah akibat penambahan pupuk organikcair, pupuk kandang sapi yang dapatmemenuhi kebutuhan tanaman danmeningkatkan pertumbuhan daun sertameningkatkan proses potosintesis.Meningkatnya jumlah daun maksimumrumpun akan mendukung jumlah anakan,selanjutnya jumlah anakan maksimumrumpun akan mendukung jumlah umbirumpun. Satu anakan memiliki satu umbi,jadi semakin banyak anakan maka umbiyang akan terbentuk akan semakin banyakpula. Kandungan unsur N yang tinggimembuat tanaman lebih hijau sehinggaproses fotosintesis dapat berjalansempurna yang berpengaruh terhadapkualitas dan kuantitas hasil akhir panendengan kandungan unsur N yang lebih

banyak maka akan merangsangtumbuhnya anakan sehingga akandiperoleh hasil panen dengan jumlah umbiyang lebih banyak karena faktor anakanberpengaruh terhadap jumlah umbi.Dijelaskan Setamidjaya (1986) bahwaunsur N dapat membuat tanaman lebihhijau karena banyak mengandung butir-butir hujau daun yang penting dalamproses fotosintesa dan dapat merangsangtumbuhnya anakan.Adjei Twum (1980) dalam Lana W,(2010) menyatakan bahwa pertumbuhanvegetatif tanaman bawang merah semakinbaik, maka peroses potosintesis jugamembuat hasil yang baik. Tercapainyaindeks luas daun pada perlakuan diameterumbi menyebabkan meningkatnyakemampuan tanaman untukmengintersepsi cahaya matahari dalamproses fotosintesis sehingga terbentukasimilat yang lebih banyak. Semakinbanyak asimilat yang mampu dihasilkanoleh tanaman, maka semakin meningkatjumlah deameter umbi. Namun padapenelitian ini kurangnya cahayadikarenakan tumbuh di bawah tegakanmembuat fotosintesis yang terjadi tidakmaksimal dan tidak ada beda nyata padajumlah umbi bawang merah.Bobot Basah Umbi (g)Data menunjukkan bahwa perlakuanpupuk kandang sapi berpengaruh tidaknyata terhadap bobot basah umbi bawangmerah dan Pelakuan pupuk cair superbokasi AOS Amino berpengaruh nyataterhadap bobot basah per sampel. Terlihatpada hasil Duncan menunjukan perlakuandosis pupuk cair super bokasi AOS aminoterbaik pada Tabel 7 berikut:
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Tabel 7. Dunchan Rataan Bobot Basah Umbibawang Merah Per Sampel Akibat PerlakuanPupuk Kandang Sapi (K) dan Pupuk Cair Superb0kasi AOS Amino (A).

Keterangan :  Huruf yang sama pada kolom yang yang samaberbeda nyata pada taraf α 0.05 (huruf kecil) dan pada taraf α0.01 (Huruf besar) berdasarkan uji jarak DuncanBerdasalkan Tabel diatas perlakuanA3 berbeda nyata dengan perlakuan lainyapada taraf 0.05 sedangkan pada taraf 0.01tidak menunjukan beda nyata. Begitu puladengan interaksi antara kedua perlakuantersebut berpengaruh tidak nyataterhadap bobot basah per sampel bawangmerah berdasarkan tabel sidik ragam padaLampiran 111. Hal ini dikarenakanperlakuan pembagian blok dalampenelitian tidak tepat dan berada tepatdibawah naungan. Sehingga prosesfotosintesis yang seharusnya berjalandengan maksimal pada perlakuan pupukterbaik tidak terjadi dan mendapatkanhasil yang sama dengan perlakuan kontrol.Pupuk kandang sapi sendiritermasuk pupuk organik padat yangtergolong pupuk slow release yangmelepaskan unsur hara yangdikandungnya secara berlahan dan terus-menerus dalam jangka waktu tertentudengan bantuan bakteri pengurai padaperakaran, sehingga kehilangan unsurhara akibat pencucian oleh air lebih kecil.Pupuk kandang dan pupuk cairmerupakan sumber utama hara makroseperti N, P, K Ca, Mg dan S serta unsurhara mikro esensial untuk pertumbuhandan perkembangan tanaman (Smith,

1993). Selain itu pupuk kompos jugaberfungsi untuk memperbaiki strukturtanah sehingga udara dan air dalam tanahberada dalam keadaan seimbang,mengikat air sehingga tanah tidak mudahkering dan dapat mengikat unsur-unsurkimia dalam tanah.Lingga dkk  (2005) menyatakanbahwa kemampuan pupuk organik murniwalaupun kuantitasnya sangat sedikittetapi mampu memberikan pengaruhbesar pada tanah yang bisa bermanfaatuntuk meningkatkan produktivitas,mempercepat panen, merangsangpertumbuhan akar, batang, daun danbunga. Kemampuan  kompos dalammemperbaiki sifat biologi tanah sehinggatercipta lingkungan yang lebih baik bagiperakaran tanaman (Elisabeht dkk, 2010).Dimana sama seperti pada pembahasan diatas kompos dapat memperbaiki tataudara dan air tanah. Dengan demikian,perakaran tanaman akan berkembangdengan baik dan akar dapat menyerapunsur hara yang lebih banyak, terutamaunsur N yang akan meningkatkanpembentukan klorofil, sehingga aktivitasfotosintesis lebih meningkatkanpertumbuhan tanaman khusnya padapenelitian ini tanaman bawang yangseharusnya, namun dikernakan naungantidak terjadi.Menurut Nyakpa dkk (1988), P dapatmemperbaiki kualitas hasil tanamandiantaranya terhadap peningkatan luasdaun. Selanjutnya Munyun, I.A. (2007),menyatakan bahwa P berperan dalamproses respirasi dan fotosintesis tanamansehinga mendorong laju pertumbuhantanaman, diantaranya luas daun. Padatanaman bawang jika luas daun semangkinluas maka keseluruhan tanaman secara

Perlakuan Rata-rata Jumlah NotasiBobot umbi basah 0.5 0.1
A0 7.26 b A
A1 7.28 b A
A2 6.77 B A
A3 10.03 A A
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utuh menjadi besar, serta bobotpertanaman menjadi berat. Dikarekanpada proses potosintesis berjalan denganmaksimal dan menyimpan cadanganmakana pada bagian umbi di tanamanbawang. Namun hal ini tidak terjadidikarenakan kondisi iklim dan cuaca yangtidak mendukung sehingga perlakuanpupuk tidak menunjukan hasil yang bedanyata dan segnifikan.Bobot Kering Umbi Bawang Merah (g)Data pengamatan bobot keringtanaman per sampel disajikan padaLampiran 112, sedangkan daftar sidikragamnya disajikan pada Lampiran 115.Data hasil analisis sidik ragam bobotkering umbi tanaman bawang merahakibat perlakuan pupuk kandang sapi danpupuk  cair super bokasi AOS Amino dapatdilihat pada lampiran.Dari daftar sidik ragam menunjukkanbahwa perlakuan pupuk kandang sapiberpengaruh tidak nyata dan perlakuanpupuk cair super bokasi AOS Aminoberpengaruh tidak nyata terhadap bobotkering per sampel. Begitu pula denganinteraksi antara kedua perlakuan tersebutberpengaruh tidak nyata terhadap bobotkering per sampel  bawang merah.Hal ini juga sama bahwa perlakuanpupuk kandang sapi dan pupuk cair superbokasi AOS Amino tidak berpengaruhterhadap bobot kering produksi bawangmerah. Hal ini dikarenakan 0leh kondisiiklim dan cuaca yang tidak sesuaimenyebabkan perlakuan dalam penelitiantidak berbeda nyata. Sehingga prosesfotosintesis yang seharusnya berjalandengan maksimal pada perlakuan pupukterbaik tidak terjadi dan mendapatkanhasil yang sama dengan perlakuan kontrol.

Sama dengan sebelumya bahwaPupuk kandang sapi sendiri termasukpupuk organik padat yang tergolongpupuk slow release yang melepaskanunsur hara yang dikandungnya secaraberlahan dan terus-menerus dalam jangkawaktu tertentu dengan bantuan bakteripengurai pada perakaran, sehinggakehilangan unsur hara akibat pencucianoleh air lebih kecil. Pupuk kandang danpupuk cair merupakan sumber utama haramakro seperti N, P, K Ca, Mg dan S sertaunsur hara mikro esensial untukpertumbuhan dan perkembangantanaman (Smith, 1993). Selain itu pupukkompos juga berfungsi untukmemperbaiki struktur tanah sehinggaudara dan air dalam tanah berada dalamkeadaan seimbang, mengikat air sehinggatanah tidak mudah kering dan dapatmengikat unsur-unsur kimia dalam tanah.Marliah dkk (2012) menyatakanbahwa kemampuan pupuk organik murniwalaupun kuantitasnya sangat sedikittetapi mampu memberikan pengaruhbesar pada tanah yang bisa bermanfaatuntuk meningkatkan produktivitas,mempercepat panen, merangsangpertumbuhan akar, batang, daun danbunga.  Serta dapat memperbaiki tataudara dan air tanah. Dengan demikian,perakaran tanaman akan berkembahdengan baik dan akar dapat menyerapunsur hara yang lebih banyak, terutamaunsur N yang akan meningkatkanpembentukan klorofil, sehingga aktivitasfotosintesis lebih meningkatkan danpenyimpanan hasil fotosinteis jugamenjadi meningkat pada umbi bawangmerah, namun pada penelitian ini kondisiiklim dan cuaca tidak tepat/tidak sesuaisehingga tidak menunjukkan pengaruh
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yang nyata terhadap bobot keringumbibawang merah.Proses respirasi dan fotosintesistanaman, mendorong laju pertumbuhantanaman, diantaranya luas daun. Padatanaman bawang jika luas daun semangkinluas maka keseluruhan tanaman secarautuh menjadi besar, serta bobot umbipertanaman menjadi berat meskipu sudahdalam keadaan kering. Hal tersebutdikarekan pada proses potosintesisberjalan dengan maksimal danmenyimpan cadangan makana padabagian umbi di tanaman bawang lebihbanyak.
SIMPULAN1. Pemberian pupuk Kandang Sapi padapenelitian ini tidak memberi pengaruhnyata terhadap pertumbuhan danprouksi bawang merah.2. Pemberian pupuk Super Bokasi AOSAmino juga tidak memberi pengaruhnyata dalam meningkatkanpertumbuhan namun memberipengaruh nyata pada bobot basahproduksi bawang merah3. Secara keseluruhan pemberian pupukkandang Sapi yang di ikuti denganpemberian pupuk Cair Super BokasiAOS Amino juga tidak menunjukanpengaruh nyata dalam pertumbuhandan produksi bawang merah selamapenelitian.
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